Akuntansi Keuangan

Relevansi Penyajian Laporan Keuangan
Pada Masa Ekonomi Inflasi

Pendahuluan

aporan keuangan merupakan

alat komunlkasi antara mana-j

ermen sebagal pengelola per-

perusahaan dan penyalilaporem
keuangan dengan pihak Jain sebagai
permakal laporan keuangan, Laporan
keuangan akan bermanfaat bagi
pernakai bila laporan tersebut mampu
menyajikan Informasi yangrelevan deon
tidak menyesatkan,.

Laporan keuangom yang selame ind
digunakan (laporan keuangan
konvensional) adalah laporan
keuangan yang disusun dan disajikan
berdasarkan harga pokok historis,
Penggunakaan harga pokok historis
didasarkan pada beberapa asumsi
dasar yang salah satunya adalah daya
bell uang kenslan. Penggunaan harga
pokok historis akan menghasilkan
Informeasi yang bermantaat bila tidak
ada perubahan daya beli uang. Dalam
kenyaloonnya, daya beli uang selalu
berubah dan cenderung semakin
menurun. Keadaan demikian, pada
akhimya akan membual laporan
keuangan konvensional dapat
menyajikan beberapa Informasi yang
kurang bermanfaat.

Adanya keterbatasan yang
terdapat padaiaporan keuangan pada
masda inflasi, menimbuikan beberapa
masalah, Apakah laporan keuangan
konvensional tetap layak dom relevan
uhtuk disajikan? Kalau laporan
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keuongan tersebul masih layak untuk
disajikan apakah Informasi yang ada
sudah cukup untuk memenuhi
kebutuhan pihak-pihak  berke-
pentingan? Kalau informas;i keuangan
yang disajikan belum cukup, apakah
laporan keuangan tersebut perlu diganti
atau hanyca dllengkapi dengan
Informasi yang lain. Ketiga masaiah
tersebul yang akan penulis bahas pada
penulisan artikel ini.

Inflasl Dem Laporan Keuangon

Delinisi singkat dari inflasi adalah
kecenderungan dari harga-harge untuk
naik secara wnum dan terus menerus.
Accounting Principles Board (APD)
mendefinisikan inflasi sebagai suatu
penuiunan dolam daya beli uang
secara umum sebagai akibard kenaikan
tingkat harya urmum dari barang dan
jasa! Inflasi merupakan kenyaiaan
ekonomi yang tidak dapat dihindari
termasuk dunia akuntansidi dalamnya.

Adanyapenurunandaya beli uang
aken menyebabkan nilai buky aktiva
yang terdapat pada neraca, khususnya
pos-pes nonmoneter tidak men-
cerminkan nilal pasar yang sebe-
narmnya, Nilai buku tersebut lebih rendah
dibandingkan dengan nilai pasarnya.
Apabilasebagion dari nilal buku aktiva
tersebut dibebankan sebagai biaya
{exepense) pada periode berjclan, akan
berakibat biaya terlalu kecil. Keadaan
ini menunjukkan bahwa prinsip
penandingan émiatching) yang selama

ini mendasari akuniansi dalam
penentuan rugl-laba juga tidak
terpenuhi. Dengan demikian, ke-
wajaran dan ketepatan neraca
maupun laporan rugi-laba menjadi
berkurang.

Penurunan ketepatan dan ke-
wajoran laporan keuangan, menye-
babkan manlfaal yang diperoleh
menjadiberkwrang. Laporan keuangan
konvensional tidak dapat saling
diperbandingkan, baik aniar periode
maupun antar perusahaan. Hal ing
disebabken aktiva yang dicatat dalam
laporan keuangan diperoleh dalam
wakiu yang berbeda: sehingga
memiliki daya beli yang berbeda.
Laporan keuangan kenvensional juga
lidak dapat merefleksikenm pengaruh
perubchan daya beli atas sumber-
sumber ekonomi  yang dimiliki
perusahaan. Disarnping ity, laporan rugi
laba tidak memisahkem laba/rugi dari
operasi perusahaan dengem laba/rugi
karena perubahgn harga.

Adanya masaleh yong tlerdapat
pada laporan keuangan, khususnye
yang menyangkut perubahan harga,
mendorong munculnya berbaga kritic
Ada pihaktertentu yang menghendaki
agar akuntansi konvensional tetap
dipertahankan, sedang di pihak lain
menghendaki perlunya dilakukan
perumusan kembxali model gkuntansi.
Akuntansi tingkat harga umum (gen-
eral pricelevel accounting) merupakan
salah satu model akuntansi yang
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diusulkan untuk mengatasi kelemanan
yang dimiliki akuntansi harga pokok
historis,

Akuniansi tingkal harga umum
adalah model akuntansi yang
rmenyaijikan pos-pos laporan keuangan
dengan unit moneter pada daya beli
Yang samd.? Laperan Xeuangan yong
dihasilkan model akuntansi tingkat
harga umu, disusun otas dasar harge
pokok historis, tetapi diadakan
modifikasi dalam nilai rupichnya. Hargao
pokok historis disesuaikan dengan indek
harga agor dibasilkan nilal yang
memiliki deya beli yang sama (pada
tanggal loporan). Laporen keuangemn
yang dihasilkan model akuntansi ini
disebut laporan keuangan tingkat
harga umum.

Salah salu kebaikan akuntansi
tingkat harga umum adalah mampu
mengeleminasi pengaruh perubaghan
hargda. tanpa mengubah strukiur
akuniansi yang sedang beralan. Madel
akuntansi ini mampu menghasitkan
informasi yang lebih bermakna, dan
dapal diterapkan dengan cukup
cbyeklil. Beberapa telaan menunjukkan
bahwa laporan keuangan tingkat
harga umumn mengandung informasi
tentang akibat perubahan harga
terhadap hasil usaha perusahaan, den
dapat meningkatkan daya banding
darl Japoran keuangon baik antar
periode maupun antar perusahacn.

Relevansi
Keuangan

Penvajlan Laporan

Laperan keuangan konvensional
mermnang dapal menyajikan informasi
yang obyeklil dan dapat diuji
kebenrannya. Tanpa calalan yang
bersifal historis, sulit bagi manajernen
maupun  para  Investor untuk
mengevaluasi prestasi dan kondisisuatu
perusahacn, Namun demikian, pada
masateriod: flukiuasi yang besar dalam
nilai rupich, akan menimbulkon suatu
masalah. Informasi yang tidak sensitil
terhadap perubahan nilaiuang menjadi
kurang relevan untuk beberapa tujuan
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pengarmbilan keputusan.*

Estimasi terhadap aliran kas masa
rmendatang merupakan tujuan penting
bagl pemakai laporan keuangan.
Menondingkan biaya yang dihitung
aias dasar harga pokok historis dengen
pendapatan sekarang tidak akan
memberikan hasil yang baik terhadap
aliran kas dalam jongka panjang.®
Selama terjadi penurunan daya bel;
uang, laba yang dilaporkan dalam
laporan keuangan konvensioenal
dinyatakan terlalu tinggi. Akibainya,
perusahaan akan membayarkan
dividen yang !etlalu tinggi kepada
pemegang saham. Keadaan ini akan
menyebabkan perusahaan kehilangan
kemampuan daiam memprediksi aliran
kasuntuk melakukan kegiatan investasi
bari dan dalam membiayai operasi
perusahaan. Kecudall itu, laba tersebut
tidok menunuukkan jumlch yang
sebenarnya bag; investor dan kreditor
dalam memprediksi aliran kas yeng
akan datang.

Meskipun laporan keuangan
konvensional menunjukkan keter-
batasan, namun laporan keuangan
tetap relevan untuk disajikan. Hal ini
dapal ditejusuri kembali pada fungsi
dasar dari akuntansi. Akuntansi
rmermniliki dua fungst dasar yang
berbeda, yaitu;

1. Melindungl kepentingan (equity)
pihak-pihak yang berkepentingan

dengan perusahaan (lungsi
pertanggungjcwaban mana-
jemen),

2. Menyediakan informasi yang
relevan dalam pengambiian
keputusan bagl plhak-pihak yang
berkepentingan dengan perusa-
haan #

Dilihat dari lungsi pertama di atas,
Japoran keuangan konvensional sudah
memenuhi fungsinya. Hal ini dise-
babken harga pokok historis didesarkan
pada keadoon yang nyata, bukean
suatu perkiracmn. Akuntansi harga pokok
historis didasarkan padacataton {bukth)
yang obyektil dan dapat diuji

kebenarannya. Calatan lenlang
transaksi yang sebenarnya ini,
merupakan catatan pendukung
terhadap kebenaran angka-angka
yang lerdapal dalam laporan
keuangan kenvensional. Dengan
dernikion, penggunaan harga pokok
historls dapal menghindari terjadinya
manipulasi intemnal. Informasi yang
obyeklif dan dapatdiuji kebenarannya
tersebut akan memberikan jaminan
bahwa investasi yang diakukan pora
Investor, dilindungi dengan baik dad
investor yang lain maupun deri pihak
lain yang berkepentingan. Dengan
demlkian, fungsi yang pertama dapat
dipenuhl oieh iaporan keuangan
konvensional,

Fungsl yang kedua belum
sepenuhnya dapat dipenuhi loperon
keuangan konvensional. Adanya
penurunan daya beli uang menye-
babkan laporan keuangan konven-
sional dapat menyailkan beberapa
informasi yang kurang relevan dalam
proses pengambilan keputusan,
Dengan demikian manfaat inforrnasi
vang disajikan laporan keuangan
konvensional menjadi berkurang. Hal
in} disebabkan para pernakai laporan
berkepentingan dengan informasi masa
sekazang dan masayang akan datang.
Adanya perubahan harga menvye-
babkan laporan keuangan kurang
memberiinformasi tersebu! kalau hanya
didasarkan pada data harga pokok
historis. Oleh karena itu diperlukan
infermast tambahan untuk mening-
katkan mutu relevan darl laporan
keuangan.

Meskipun laporan keuangan
konvensional dapat menvyajlkan
beberapa Informast yang kurang
bermaniact dalam proses pernigambilem
keputusan, namun masih telaprelevan
untuk discjikan. Ada beberapa hal yang
membudat laporan keuangan konven-
sional masih cukup relevan dalam
proses pengambilon keputusan, Hal ini
terithat dari pengambilan kepriusem di
masa yang akan datang, dilakukan
dengan melihat keadaan masa
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lampau, Informasi tentang keadaom
masa lampau dapal diperoleh dari
laporan keuangan konvensional.
Dengan dernikian, laporan keuangan
konvensional letap memberikxan
sumbangom yang bermanfaat dalam
proses pengambilan keputusan.
Sumbangan lersebut akan tetap
berlangsung dimasa yang akan
dalaong, meskipun selalu terjadi
perubahan daya beli uang.

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa laporan keuangan konven-
sional masih relevan dalam proses
pengambilan Xeputusan. Hasl survey
youmg dilakukan Abdel Khalik terhadap
700 mandgjer, bankir dan akuntan publik
menujukkan, informasi yemg dihasiikan
laporan keuangan konvensional
banyak memberikan manfaat kepada
mereka.” Mangjer menyatakan bahwa
laporan keuangan konvensional
bermanfact dalam proses pengambilam
keputusan. Sedomg bankir menyatakan
bahwa laporan keuangan menydaijian
datayang dapat dipercayadon mudah
untuk dipahami. Data tersebut
dipergunakan untuk membomtudalam
pengambilan keputusan tentang
pemberan kredit pinjaman.

Dilihat dari perkembamgan sejarah
dapat diketahui bahwa laporan
keuemgan konvensienal tetap relevan
dan berguna bagl pihak-pihak yang
berkepentingan meskipun setiap
periode lerjadi fluktuasi harga. Apabila
manajemen  dan investor tidak
memperoleh manfaat dari laporan
keuangan konvensional, sudah barang
tentu perubohan proses akuntansi
keuangan telah terjadi sejak dahulu,

Kebuhihcm Akan Informasi Tambahan

Penurunan mutu relevan dan
manfacat informasi yang disajikan
laporan keuangan konvensional daperd
diatasl dengan menyaijikan inferamsi
tambahan. Inlormasi tersebut adalah
informasi yang rnampu rnenunjukxan
pengdaruh perubahan daya beli
terthadap pos-pos yang terdapat dalam
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laporan keuangan. Inforamsi tersebut
dapat dipercleh dari laporan keuangan
tingkat harga umum.

Adanyd tambahan informasi yong
berupa laporan keuangan lingkat
harga umum, akan menjadikan
laporan keuangon menjadi lebih
bermakna dan bermanfaat. Laporan
keuangan tingkat harga umum dapat
menyediakan informasi yang relevan
dan tidak dijumpai sebelumnya oleh
investor daiam pengambilan kepu-
tusan, Laporan keuangon tingkat harga
umurn minimal menyediakan informasi
tentong :

1. Laba operasi untuk ‘fahun
berjalan alasdasr tingkat harga umum.

2. Laba (rugi) daya beli atas pos
moneter neto untuk tahun berjalan.
Laba (rugi) daya beli ini tidak
dimasukkan dalam laporan rugi-laba
konvensional.

Kedua informasi di atas akan
memungkinkan pihak-pihak berke-
pentignan untuk menilai kemampuan
sebenarmya dar perusahaan dalam
menghasilkan laba.

Laporan keuangan tingkat harga
umum juga dapat memberikan
maniaat praktis bagi pemakai laporan
keuangan. Hasil penelitian yang
dilakukon Estes menunjukkan bahwa
diantara analis keuangan, bankir, den
linancial executivd menvyatakan
bahwa laporan keuangan tingkat
hargaurnum sangal bermanfact (23%),
kegunaannya dipertanyakan (38%)
dan Hdak bermanfaat (36%).* Disarn—
ping itu, Garner dalam penelitiannya
menyimpulkan, 36 dari 160 orang yang
disurvey seJama tahun 1972 menya-
takan, bahwa inforamsi yang disajikan
laperan keuangan tingkeat harga urmum
bermantaat bagi mereka (22,5%).°

Alas dasar beberapa penelition
tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwda penydjian Japoran keuangan
tingkat harga umum akan membual
laporan keuangan menjadi lebih
bermanlaat. Informasi yang menun-

jukkan akibat perubahan harga,
mempunydi beberapamanlaat, yaitu ;

1. Penggunaun unit pengukur yang
homogen dapat meningkatkan
daya banding laperan keuangan
baik antar periede maupun antar
perusahaan.

2 Laporan keuangan tingkat harga
umum menyediakan informasi
yang televan untuk evaluasi
manajemen. Taba (rugl daya beli
dari pemilikan aktiva don hutang
monetler menunjukkan reakst
manajemenierthadap inflasi. Akliva
nonmoneler yang dinilai kembalj
atas dasar tingkat harga umum
menunjukkan daya beli yang
diperlukan manajemen untuk
mengganti aktiva yang ada,'®

3. laporan keuangon tingkal harga
umum dapat mengeliminasi
beberapa metode yang kurang
sempurna uniuk menghilangkan
pengaruh perubahan harga, seperti
metode LITO, lower cost of market,
maupun depresiasi yang diper-
cepat.

4. Laporan keuangan tingkal harga
umum dapat menyajian informasi
tentomg penganuh perubahan harga
terhadap loba perusahaan dan
membertikan informasi return an
investernent yang realistis. Hasil
penelitian yong dilakukan Rosen-
field menunjukkan bahwa laba
yang dihitung menurut lingkat
harga urmurm don harga pokok
historis memiliki petbedaan sekitar
4% sampai 31%. 2Disamping ity, ada
hubugnan yang erat antara tingkert
kembalian (rate of return) dengan
tingket inflasi. Atas dasar laporan
keuangan konvensionai, laba
disajikan terlalu tinggi (overstated),
sehingga rate of return kelihatlan
lebih besar dari rate of return yang
sebenarnya.?

Dengan demikian, penyajian
laperan keuangan tlingkat harga umurm
adkan membuat laporan keuangan
menjadi lebih bermanfaat. Hal tersebut
yang membuat Parker berkeyakinan

13



Akuntansi Keuangan

bahwa laporan keuangan tlingkat
hargo umurm akan terus diperlukan di
masayang akan datong, walaudalam
masa inflasi yang rendah sekalipun,
selama laporan tersebul mampu
menyajikan laba ekonoml yang rill dari
nvestasi pada masa lalu. ™

Kedudukan Masing-masing Laporan
Keuangan

Laporan keuangan merupakan
baglan dari pelaporan keuangan {fi-
nancial repoerting) yang berfujuan
menydjikan informasi yomg bermomifacrt
dan relevan bagi pihak yang
berkepentingan. Beberapa -intormasi
tertentu yomg releven akan lebih efektif
Kla disampaiken melalui media yang
lain di luar laporan keuangan yang
utama. Laporan keuangan bukan scitu-
satunya alet uniuk menyampaikan
Informasi, meskipun laoporan keuangan
merupakan clal utama dan pusal
perhatian pelaperan keuangan.'®

Measalah Inflasi dadam kaitannya
dengna pelaporan keuangan
membawa konsekuensi tersendiri
dalam penydijian iaporan keuangan.
Di satu pihak, ada yang menghendeaki
agar iaporan keuangan tingkat harga
umum menggantikan kedudukan
laporan keuangan konvensional.
Sedang dipihaklain, menghendakiagar
laporan keuangan ingkat harga umum
disajikan sebagad laporan pelengkap.

Masalah inflasi sebenarmya buken
ferletak apda masalah apakah laporan
tersebut lekih baik dan harus
menggantikan kedudukan laporan
keuangan keonvensional sebagai
laporan keuangan dasar. 16 Masalah
yang sebenarnya adalah apakah
laporan keuangan tersebul masuk
dalam cakupan pelaporan keuangan.
Hal ini disebabkan tujuan dari
pelaporan  keuangan  adalah
menyajikan inlormasi keuangan yang
bermaniaat, minimal dadam bentuk
laporan keuangan dasar kepada pthak
yang berkepentingan. Adapun media
penydgjian informasi yang lercakup
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dalam pelaporan keuangan adalah

1. Laporan keuangan dan
penjelasannya (laporan keuangan
dasarn)

2. Informasi tambahan, seperti
laporan keudngan perubahan hargea,
analisis laporan, dan lain-lain.

3. Media pelaporan lain, seperti
hasil diskusi dan analisis manajemen,
laporan tchunan kepada pemegang
saharn, dan lain-lain.

4. Informasi lain, seperti statistik
ekenomi, laporan andlis, dan lain-Jain. 7

Suatu informasi {pos) dapal
dimasukkan ke dalam laporan
keuangan dasar apabila memenuhi
kriteria tertentu, Menurut FASB, ada
empat kriteria yang dapatl diper-
gunakan untuk mengakul suatu
inforrmasi agar dapat masuk dalam
laporan keuangan dasar, yaitu :

1. Delinisi

Artinya pos-pos yang ada harus
memenuhi definisi elemen laporan
keuangan.

2. Dapat diukur {measurability)

Suatu informasi (pos) harus memiliki
ukuran yangrelevan dengan reliabilitas
yang tinggt

3. Relevansi

Informasi yang terdapal pada suatu
pos, memiliki kemampuan untuk
membual suaiu perbedaan dalam
keputusan yang diambil pemakai
laporan,

4. Reliabililas

Informasi yang dihasilkan harus
sesudi dengan keadaan yang
digarnbarkon, dapal divji kebenamnya
dan netral. '®

Atasdasar keempat kriteriatersebut
di atas, jelas bahwa pada masa inflast,
laporan keuangan konvensional masih
relevan dan tetap berkedudukan
sebagal laporan keuangan dasar,
meskipun laporan {ersebut memiliki
keterbatasan. Keterbatasan yang
terdapal pada laporan keuangan
konvensional dapal diatasi dengan
jalan meningkatkan manfaat dan
kualitas laporan keuangan tersebut.

Salah satu usagha untuk mening-
katkan maniaal dan kualllas laporan
tersebut adalah dengan menyaijikan
laporan keuangan tingkat harga
umum. Laporan ini dimaksudkar untuk
menunjukkan pengaruh perubahan
daya beli(inflasi} terhadap pos-pos yang
disafikan dalam laporon keuangan.
Usaha tersebut bukan berarti
menggantikan kedudukan laporon
keuangan konvensional sebagai
laporan keuangan dasar.

Keterbatasan yang dimiliki laporan
keuangan konvensional dapat diatasi
pada tahap penygjion laporan
keuangan, dan bukan pada tahap
pemrosesan dala, Laporan keaungan
vang dihasilkan akuntansi tingkat
harga umum masih didasarken pada
data harga pokok historis. Dengan
dernikian kelernahan-kelemahan yeng
terdapat pada laporan keuangan
konvensional tidak seluruhnya dapat
dihilangkan. Salah satu contoh adalah
angka yang dihasilkan akuntansi
tingkat harga umum tidak menggam-
barkan nilal pos moneter yang
sebenarnya pada tanggal neraca.

Atas dasar kenyalaan ini, jelas
bahwa menggantikan kedudukan
laporan keuangan konvensional
dengan laporan keuangan tingkat
harga umum merupakan lindakan
yang tidak menguntungkan. Hal ini
berarti laporan keuangem tingkal harga
umum tidak dapat menggantikan
kedudukan loporan keuangan
konvensional. Laporan keuangan
fingkat harga umum hanya meleng-
kapi laporan keuangan konvensional
pada saal laporan {ersebul disalikan
poda pihak-pihak yang berkepen-
tingan,

Perlgkuan terhadap kedudukan
masing-masing laporan keuangan
tersebut sesuai dengan beberapa scoran
yang dicjukan berbagai pihak. FASB
dalarn FAS No. 33 menyatakan :

...model gkunilansi perubahan
harga dimaksudkan uniuk membantu
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meningkatkan reliabilitas pelaporan
keuangan alas pengaruh inflasi
Perusahaan menvyajikan inlormasi
tersebut sebagai laporan tembahan
atas  laporan  tchunan yang
dipublikasikan.!®

Selanjuinya dalam SSAP No, 7
disebutkan :

~tujuannya adalah menunjukkan
pengaruh inflasi terhadap pos-pos yang
dlsajikan laporan keuangon konven-
slonal. Laporan tersebut bukan
dimaksudkna untuk menggantiken
laporan keuemgan konvensicnal, tetapt
mengubath pos-pos laporan keuangan
konvenslonal menjadi pos-pos yang
memilikidarya bell yang soma. Informast
tersebul disajikan sebagai plengkap
laporan keuangan utama yang disusun
atas dasar harga pokok historis.™

Kennedy dalam
mengusuwkan ;

..informasi tingkat harga umum
dapat disajikan sebagai tambahan
pada laporan keuangan harga pokok
historis. Laporan keuangan tingkat
harga umum tdak harus disajikan
sebagai laporan keaungan dasar.?

Dengan demikian, jelasiah bahwa
Informasi yang berhubungan dengen
perubchan harga dilaporkan  bersa.
maan dengon laporan keuagnan
konvensional dalom bentuk laporan
keuangan peiengkap/tambahan.
Informasi pelengkap lersebul akem
menambah relevansi inlormasi
akuntans!, sementara kuctitas objekiif
dan dayauji masih tetap terjagadalam
laporan keuangan dasar,

Kesimpulan

Padamasa inflasi laporan keuangan
tetap relevan untuk discjikan, meskipun
manfaal dan kualitas berkurang.
Penurunan manfaat dan kualilas
laporan keuangan dapat diatasi
dengan menvajikan  informasi
tambahom berupx laporan keuangan
tingkat harga umurm. Ademyainforarns
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tuliscmnyd

tambahan lersebutl akan membuat
laporan keuangan menjadi lebin
bermakna dan bermanfaat bagi
pengarmbilan kepulusan pihak-pihak
yang berkepentingan.

Keterbatasan yang dimiliki laporan
keuangan konvensional dapxl dictesi
pada lahap penyajian laporan
keuongan bukan padag tahap
pemrosesan data. Upaya untuk
menydadjikan informasi tambahan bukan
berarti menggantikan kedudukan
laporan keuangan konvensional
Laporan keuangan tingkat harga
umum hanya disajikan sebagai
pelengkap laporan  keuangan
konvensional, bukan menggantikan
laporan keuangan tersebut sebagai
laporan keuangan dasar.
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